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ABSTRAK

Pepelitian ind bemujuan untuk mengetahui tngkat keberhasilan kebuntingan
rnzk sapi Smmental yang di-IB di Kecamatan Larch Sago Halaban Kabupaten 50
ota menggonakan metode diagnosa kebuntingan sccara Kimiaw: vaitu dengan Asam
olfar konsentrasi 13%:. Manfaat penelitian ini adalah memberikan gambaran umum
eengenal sejauh mana lingkat Keberhasilan kebuntingan (Conception Rate = CR) temak
o Simimental vang di-1B di Kecamatan Lareh Sage Halaban Kabupaten 50 Kota dan
ensosialisasikan metode diagnosa kebuntingan secara kimiawi kepada peternak.

Penelitian im dilaksanakan di Kecamatan Lareh Sago Naleban pada tanpgpal 1
shruan sampal dengan 23 Mel 2006, Penelitian ini menggunakan 68 ckor mduk sam
mmmental yvang telah dimseminasi selama 33 sampai 44 hari di Kecamatan Larch Sago
slaban Kabupaten 50 Kola. Penelitian dilakukan dengan metode surver dengan

= mencampurkan 1 ml urin dengan aquadest sebanvak 10 ml untuk pengenceran,
srelah itu ditambuhkan asam sulfat encer kosentrasi 13% sebanyvak 3 ml, diaduk
bzl dan didiamkan selama 5 — 10 menit, Bila adenva gelembung-gelembung udara
o onatk dan dasar larutan ke permukaan dan legadi perubahan wama dan kunng
sda menjadi keunguan, maka itu berani sapl terscbut bunting. Sedangkan pals sap
nmental vang tidak bunting maka dart wein yang diperiksa tidak akan memperlthatkan
Larva perubahan wama.

Berdasarkan  hesil pemeriksaan kebuntingan  dengan metode  yang
=moounakan asam sulfat kosentrasi 15% terhadap 68 ekor induk sapt Simmental vg di-
¢ didepatkan 41 ekor sapi wvang positif bunting, Hasil perhitungan statistik
cmperlihatkan memperlibatkan angka konsepsi schesar 60,29%, Tingkal keberhasilan
soumtingan sapi Simmenta) dalam program 1B di Kecamatan Lareh Sago Halaban
—oolong hailk., Hasil penclitian ini {angka konsepsi 60.29%) menunjukkan babwa
socram Inseminasi Buastan di Kecamatan Larch Sspo Halaban tilak berbeda nyvata
0,03 erhadap standar angka konsepsi vang baik vaitu 64% menurut Toclihere

-

Dapat disimpulkan bahwa lingkat Keberhasilan kebuntingan sapi Simmental
amz Ji-IB di Kecamatan Larch Sago Halaban sebesar 60,29%. Angka ini tergolong

=os hunct o Inseminasi Buatan, Conseplion Rate, THagnosa Kebuntingan, Sapi
Simmental.



I PENIDAHULTAM

A Latar Belakang

Inseminasi Buatan atau IR adalah salab satu alae ampuh vang diciptakan
manusia untuk peningkatan populast dan produksi ternak baik secara kuantitatif
maupun kualitanf, Teelihere (1981) menyatakan bahwa penggalakan 1B haros
disertal dengan penclitian mengenar penvebab Kegapgalan reproduksi disusul
dengan tindakin pencegahan di samping penvaluhan mengenai aspek perbaikan
pemasaran, Toelihere (1985) menambahkan bahwa pencatatan diperlukan untuk
menentukan maju-mundurnya program (B pada satu individe beting,  pada
sckelompok ternak beting dalam suatn peternakan, dalam suatu daerah atau
wilgyah 1B,

Mantaar 1B seperti vang dikemukakan oleh Toelihere (1985) adalah
1. Mempertinggl penggunaan pejanian-pejanian unggul.
2. Sangat menghemal  biaye, bahava dan  tenaga pemelibarasn  pejantan,

Memungkinkan peninggian seleksi sebagal salab sate cara perbaikan genetik.

1. CCara terbaik mencegah penyakit veteralis dan penvakit yang menular khusuos

pada ternak sepertl Fibriosis, Trichemoniasis, Brucellosis doun Leptospivosis.

-

Memperpendek calving imterval dan penvrunan beting kawin berulang,
Dengan demikian efisiensi reproduksi dapat dipertinggi.

Pelaksanaan [B di Indonesia telah dimwolal sejak tahun 1952 yang
dikembangkan oleh B, Seit seorang ahli [B berkebangsaan Denmark di Fakultas

Kedokteran Hewan dan Lembaga Penclition Peternakan Bogor, 1B di Sumatera



Baral telah dimulai sejak tahun 1971 dengan Kabupaten 50 Kota sebagai pilot
proyeknya, Semen beku yang digunakan berasal dar Bals 1B Lembang Jawa
arat dan Singosari Jawa Tenpah sejak tahun 1976 sampai bulan Mei taJﬂ.';:] 20602,
kemudian menggunakan semen beku vang dihasilkan dan Bala 1B Tuzh Sakato
Payakumbuh hingea sekarang, Pada saat sekarang 1B hanya menggunakan semen
beku dalam mini straw 0,25 ml.

Ada beberapa metode disgnosa kebuntingan pada sapl sepentt Now
Rewirn Rate, Palpasi Rekral, BRI (Radiolmmunodssay). Untuk metode MNon
Fetumn Rate memerlukan pengamatan vi lama dan intensit dalam beberapa kasus
terjadi silent hear dan corpaes Tatewm persisteanr, Metode RIA terlalu mabal apabila
hanva untuk diagnosa kebuntingan saja dan vg sering digunakan oleh peternak
ialah palpasi per rekial, tetapi jika dilakukan dibawah umur kebuntingan 60 han
beresiko tingan untuk Keguguran.

Belakang ini ditemukan metode diagnosa kebuntingan alternatif® vang
cepat, mudah. dan sederhaana vaitu metode dignosa kebuntingan dini secara
kimiawi denpan menggunakan asam sulfat  (Satriyve.  2001)
Fitrian {2004} menyimpulkan dlm penelitiannys bahwa pemakatan asam sullal
encer lerbaik ialah dengan konsentrasi 15%, Ditarmbahkan oleb Darlis (2004)
bahwa pengambilan urin terbaik untuk diagnosa kebuntingan adalah pagi han.

Dalam  kegiatan 113 salabh  satu cara untek mengetahui  tingkat
keberhasilannya lapat divukur dengan mengetabul jumlah kebuntingan sapt yang
di-IB. Conceplion Rate {CR) atau angka konsepsi menyalakan babwa sualu

ukuran terbaik dalam penilaian hasil insemines adalah persentase sap betina

e



Vo KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil susm Lesimpulan, bahwa
tngkat keberhasitan kebumtingan sapi potong dalam program 18 di Kecamatan
Larch Sage Halaban tergolong baik. Hasil penelitian ini (angka konsepsi 60.29%.)
menunjukkan babwa program 113 di Kecamatan Lareh Sago Halaban tidak berbeds
nvata (P=005) terhadap standar angka konsepsi yang baik vaitu 84% menurut
Toelihere (19835,
B. Saran
1. kepada peternak dapat menggunakan metode diapnosa ind schapal metode
alternatif yang sederhans dan dini. schingga apabila ternak menunjukkan
landa-tanda berahi tidak ragu untok 18 ulang,
2. Kepada imseminator bisa menggunakan metode i kepada peternak yang

menolak pemeriksaan melalui palpasi rekial,

LA]

Perlunya dizdakan pemenksaan jumlal kelahiram anak sapi agar diketahui
calving ratenyva, schingga evaluasi terhadap program [B dapat lebih optimal.

Adanva kontrol vang baik dan pengawssan tentang kinerja inscminator apgar

e

menunjukkan perkembangan dan keberhasilan TR vang [chih baik.
5, Perlunya dizdakan penyuluhan bidang peternakan yang merata tlerwlama pada

peternak yang dak tergabung di dalam kelompok tam

Tl
12
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